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ABSTRAK

Prastya Wulandari. NIM 13 131 02552. Program Studi Pendidikan Matematika,
Jurusan P MIPA Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas Widya
Dharma Klaten. Skripsi Hubungan Antara Konsep Diri dan Perhatian Orang Tua
dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui;(1) ada tidaknya hubungan antara
konsep diri dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Karanganom Kilaten tahun pelajaran 2016/2017, (2) ada tidaknya hubungan antara
perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII1 SMP Negeri 2
Karanganom Klaten tahun pelajaran 2016/2017, dan (3) ada tidaknya hubungan
antara konsep diri dan perhatian orang tua dengan hasil belajar.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Karanganom Klaten Tahun
Pelajaran 2016/2017, dengan populasi sebanyak 190 siswa dan sampel diambil
sebanyak 109 siswa vyaitu kelas VIIA, VIIB, VIIC dan VIID. Teknik
pengumpulan data dengan angket untuk memperoleh data tentang konsep diri (X1)
dan perhatian orang tua (X2), sedangkan tes digunakan untuk memperoleh data hasil
belajar matematika (). Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi
satu prediktor dan analisis korelasi dua prediktor.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa (1) ada hubungan antara konsep diri
dengan hasil belajar matematika, dengan koefisien korelasi r = 0,631; (2) ada
hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika, dengan
koefisien korelasi r = 0,612; dan (3) ada hubungan antara konsep diri dan perhatian
orang tua dengan hasil belajar matematika, dengan koefisien korelasi ganda R =
0,734.

Kata Kunci: Konsep Diri, Perhatian Orang Tua dan Hasil Belajar Matematika



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan manusia dimana untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang didapatkan dari keluarga,
masyarakat maupun sekolah. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang
pertama dan utama bagi manusia karena manusia pertama kalinya memperoleh
pendidikan di lingkungan ini sebelum mengenal lingkungan pendidikan yang
lainnya. Dasar tanggung jawab keluarga terhadap pendidikan anaknya yang pertama
meliputi motivasi cinta kasih yang menjiwai hubungan orangtua dengan anak. Cinta
kasih ini akan mendorong sikap dan tindakan untuk menerima tanggung jawab dan
mengabdikan hidupnya untuk sang anak, dan yang kedua yaitu motivasi kewajiban
moral orangtua terhadap anak. Tanggung jawab moral ini meliputi nilai-nilai
religious spiritual untuk memelihara martabat dan kehormatan keluarga, serta
tanggung jawab sosial sebagai bagian dari keluarga yang pada gilirannya juga akan
menjadi bagian dari masyarakat. Seiring dengan perkembangan peradaban manusia,
orang merasa tidak mampu lagi untuk mendidik anaknya. Pada masyarakat yang
semakin komplek, anak perlu persiapan khusus untuk mencapai masa kedewasaan.
Persiapan ini perlu waktu, tempat dan proses yang khusus. Dengan demikian orang
perlu lembaga tertentu untuk menggantikan sebagian fungsinya sebagai pendidik.

Lembaga ini dalam perkembangannya lebih lanjut dikenal sebagai sekolah.



Sekolah merupakan sarana yang secara sengaja dirancang untuk
melaksanakan pendidikan. Pada dasarnya pendidikan di sekolah merupakan bagian
dari pendidikan dalam keluarga, yang sekaligus merupakan lanjutan dari pendidikan
dalam keluarga. Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua
dalam keluarga, terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai macam
keterampilan. Oleh karena itu dikirimkan anak ke sekolah. Seiring dengan
perkembangan peradaban manusia, sekolah telah mencapai posisi yang sangat sentral
dalam pendidikan keluarga. Hal ini karena pendidikan telah berimbas pada pola pikir
ekonomi yaitu efektivitas dan efesiensi, dan hal ini telah menjadi semacam ideologi
dalam proses pendidikan disekolah. Pendidikan sekolah disini didefinisikan sebagai
pendidikan yang diperoleh seseorang di sekolah secara teratur, sistematis, bertingkat
dan dengan mengikuti syarat-syarat yang jelas dan ketat. Proses pendidikan yang
berlangsung di sekolah melalui kegiatan pembelajaran yang merupakan sebuah
proses perubahan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik juga tidak lepas dari
pendidikan yang diperoleh dari keluarga maupun masyarakat.

Masyarakat merupakan lembaga pendidikan yang ketiga setelah pendidikan
dilingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Tanggung jawab masyarakat
terhadap pendidikan sebenarnya masih belum jelas, tidak sejelas tanggung jawab
pendidikan di lingkungan keluarga dan sekolah. Hal ini disebabkan faktor waktu,
hubungan, sifat dan isi pergaulan yang terjadi di masyarakat. Meski demikian
masyarakat mempunyai peran yang besar dalam pelaksanaan pendidikan. Peran
masyarakat antara lain menciptakan suasana yang dapat menunjang pelaksanaan

pendidikan, ikut melaksanakan pendidikan non pemerintah (sosial). Oleh karena itu



untuk memperoleh kualitas yang baik terhadap pendidikan, maka kualitas
masyarakat pun harus baik, agar saling menunjang antara satu dan lainnya. Jika
kualitas pendidikannya baik, maka akan menghasilkan hasil didik yang baik secara
keseluruhan.

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan dapat dilihat melalui proses penilaian.
Penilaian yang dimaksud adalah penilaian terhadap hasil belajar atau prestasi belajar.
Berikut adalah data hasil belajar Matematika siswa kelas VIII SMP N 2 Karanganom
Klaten.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP N

Karanganom Klaten Tahun Ajaran 2016/2017

Kelas Jumlah Sis_vva yang Jumlah Siswa yang Ju_mlah
Mencapal KKM Belum Mencapai KKM Siswa
VIIA 5 22 27
VIIIB - 28 28
VIIIC 5 23 28
VIIID - 26 26
VIIE 1 24 25
VIIIF 1 27 28
VIIG 1 27 28
Jumlah 13 (6,84%) 177 (93,16%) 190

Sumber: Dokumentasi SMP N 2 Karanganom Klaten
Dari tabel di atas menunjukkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 2
Karanganom Klaten terdapat 93,16% siswa yang belum mencapai standar ketuntasan
belajar minimum dan 6,84% siswa yang sudah mencapai standar ketuntasan
minimum yang ditetapkan sekolah yaitu 75.
Faktor yang memengaruhi belajar siswa baik pada pendidikan formal
maupun non formal bisa berasal dari faktor intern dan faktor ekstern. Faktor internal

adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa atau bawaan. Yang termasuk



faktor-faktor ini adalah panca indera, kecerdasan, bakat, sikap, minat, motivasi,
kebiasaan, kedisiplinan, kebutuhan, emosi, penyesuaian diri, dan lain-lain. Faktor
eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi diri siswa namun timbulnya dari
luar diri siswa, misalnya faktor sosial (lingkungan keluarga, kelompok, lingkungan
masyarakat), pendidikan di sekolah, dari orang tua atau keluarga, adat istiadat,
fasilitas belajar, ilmu pengetahuan serta teknologi, dan lain sebagainya.

Salah satu faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah
konsep diri. Konsep diri menurut Hendrianti Agustiani (2006: 138), merupakan
gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya, yang dibentuk melalui
pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan. Konsep
diri merupakan bagaimana individu berfikir tentang dirinya sendiri, memahami dan
menerima dirinya sendiri. Pemahaman atau persepsi individu tentang dirinya sendiri,
merupakan faktor penting yang mempengaruhi prestasi atau hasil belajar dan tingkah
laku siswa. Apabila individu percaya bahwa dirinya mampu untuk melakukan
sesuatu, maka individu akan termotivasi untuk melakukan hal tersebut sehigga
berpengaruh dalam tingkah lakunya, misalnya dalam hal belajar. Konsep diri
berhubungan dengan motivasi yang dimiliki seseorang. Peserta didik dengan konsep
diri positif, maka semakin tinggi motivasi yang dimiliki untuk mencapai tujuan yaitu
hasil belajar yang tinggi, sedangkan peserta didik dengan konsep diri negatif akan
cenderung kehilangan motivasi dan minat yang pada akhirnya berdampak pula pada
hasil belajarnya.

Selain konsep diri ada juga faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar

siswa yaitu keluarga. Keluarga yang merupakan ranah pendidikan yang paling



pertama didapatkan oleh seorang anak sebelum memasuki jenjang sekolah.
Hubungan yang erat antara orang tua dan anak diduga menjadi faktor penting yang
akan mempengaruhi belajar anak. Seberapa besar perhatian orang tua dalam bentuk
pemberian bimbingan dan pemberian nasihat terhadap anaknya dalam hal belajar
akan mempengaruhi seberapa kuat motivasi belajar yang dimiliki oleh anak yang
kemudian akan mempengaruhi hasil belajar yang akan diperoleh di sekolah.

Intensitas perhatian orang tua kepada anaknya juga dapat mempengaruhi
tingkat motivasi anak untuk belajar. Orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya,
maka motivasi yang dimiliki oleh anaknya cenderung rendah. Meskipun penghasilan
orang tua yang berkecukupan namun intensitas perhatian kepada anaknya rendah
maka motivasi belajar anak pun juga akan rendah. Dari hal itu disimpulkan bahwa
pendapatan orang tua yang tinggi tidak menjamin tingginya motivasi belajar anak,
begitu pula dengan pendapatan orang tua yang rendah tidak menjamin bahwa
motivasi belajar anak juga rendah, justru dengan rendahnya pendapatan orang tua
malah menjadi cambuk seorang anak untuk rajin belajar.

Sehubungan dengan hal tersebut peneliti melakukan wawancara terhadap
siswa kelas VIII SMP N 2 Karanganom Klaten mendapat keterangan mengenai
kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya yang disebabkan oleh beberapa hal
antara lain: (1) Orang tua siswa yang sebagian besar sibuk dengan pekerjaanya.
Seharusnya orang tua harus bisa membagi waktu antara pekerjaan dengan anak agar
pembentukan kepribadian anak bisa berjalan dengan baik dan mepunyai pengaruh
yang positif; (2) Orang tua siswa yang tidak terlalu memahami pendidikan sehingga

sepenuhnya melimpahkan tanggung jawab belajar anak kepada sekolah atau guru.



Seharusnya orang tua tidak melimpahkan tanggung jawab pendidikan kepada sekolah
atau guru. Orang tua yang tidak memahami pendidikan hendaknya menasihati
anaknya agar rajin belajar; (3) Orang tua siswa tidak mau tahu dengan urusan belajar
anaknya. Seharusnya orang tua memberikan bibingan belajar anaknya, agar anak
lebih rajin belajar; (4) Orang tua siswa yang terlalu keras mendidik anak sehingga
anak merasa tertekan. Seharusnya orang tua tidak mendidik anaknya terlalu keras.
Alangkah baiknya orang tua mendidik anaknya dengan pola asuh demokratis, agar
anak tidak tertekan dan anak tidak menyepelekan.

Setelah wawancara dengan salah satu guru di SMP N 2 Karanganom Klaten,
penulis juga melakukan pengamatan terhadap beberapa hal yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar matematika di SMP N 2 Karanganom Klaten. Hasil
pengamatan penulis dengan cara mengamati proses kegiatan belajar mengajar
sebagai berikut: (1) sebagian guru matematika masih menggunakan cara
konvensional yang cenderung membosankan; (2) para siswa jarang mengajukan
pertanyaan, walaupun guru sering meminta agar siswa bertanya jika ada hal yang
kurang atau belum paham; (3) keaktifan belajar siswa rendah; (4) siswa merasa
dirinya tidak mampu mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas, akan diteliti bagaimana Hubungan Antara
Konsep Diri dan Perhatian Orang Tua Dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas

V111 SMP Negeri 2 Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Sebagian guru matematika masih menggunakan cara konvensional yang
cenderung membosankan. Hal ini terlihat sewaktu pengamatan, ada guru
matematika yang tidak menggunakan perangkat modern untuk belajar.

2. Keaktifan belajar siswa rendah. Hal ini penulis temukan pada waktu pengamatan
siswa jarang mengajukan pertanyaan, walaupun guru sering meminta agar siswa
bertanya jika ada hal yang kurang atau belum paham dan keaktifan siswa dalam
mengerjakan soal-soal latihan masih kurang.

3. Konsep diri beberapa siswa masih negatif. Hal ini penulis temukan pada waktu
pengamatan siswa merasa tidak mampu mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru.

4. Masih terdapat orang tua yang kurang memberikan perhatian terhadap kegiatan
belajar anaknya. Hal ini penulis temukan pada waktu wawancara terhadap salah
satu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom bahwa orang tua siswa terlalu
sibuk dengan pekerjaannya.

5. Masih terdapat siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom Klaten Tahun
Pelajaran 2016/2017 yang prestasi belajar matematika belum maksimal, terlihat
dari buku nilai matematika guru masih banyak jumlah siswa memperoleh nilai di

bawah kriteria kelulusan minimal (KKM = 75).



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut,
terdapat beberapa masalah yang muncul. Karena terdapat keterbatasan yang dimiliki
penulis maka tidak semua masalah dapat diteliti sehingga penulis membatasi masalah
pada dua faktor yaitu masalah nomor 3, nomor 4, dan nomor 5, yaitu (1) konsep diri;

(2) perhatian orang tua; (3) hasil belajar matematika.

D. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah, masalah yang ada dirumuskan
sebagai berikut;
1. Apakah ada hubungan antara konsep diri dengan hasil belajar matematika siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017?
2. Apakah ada hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika
siswa kelas VII1 SMP Negeri 2 Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017?
3. Apakah ada hubungan antara konsep diri dan perhatian orang tua dengan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom Klaten Tahun

Pelajaran 2016/20177?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui besarnya hubungan antara konsep diri dengan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom Klaten Tahun Pelajaran
2016/2017.

Untuk mengetahui besarnya hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom Klaten Tahun
Pelajaran 2016/2017.

Untuk mengetahui besarnya hubungan antara konsep diri dan perhatian orang tua
dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom

Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.

F. Manfaat Peneitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak -

pihak yang terkait yaitu :

1.

Bagi siswa SMP N 2 Karanganom Klaten, untuk (a) mengenali diri dan
menumbuhkan konsep diri positif , (b) meningkatkan hasil belajar matematika.

Bagi guru SMP N 2 Karanganom Kilaten, untuk memberikan masukan dalam
rangka mendukung teori yang berkaitan dengan hubungan antara konsep diri dan

perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika.



3.

10

Bagi sekolah SMP N 2 Karanganom Klaten, untuk (a) meningkatkan kualitas
pendidikan sekolah, (b) menumbuhkan iklim kerjasama yang kondusif antara
guru, siswa dan orang tua.

Bagi orang tua siswa SMP N 2 Karanganom Klaten, untuk meningkatkan

perhatian orang tua kepada anak.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini secara keseluruhan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut;

a. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri dan hasil
belajar matemaika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom Kilaten
Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis korelasi
sederhana, dimana koefisien korelasi rxiy sebesar 0,631 dengan a < 0,05.

b. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua dan
hasil belajar matemaika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom Klaten
Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis korelasi
sederhana, dimana koefisien korelasi rxoy sebesar 0,612 a < 0,05.

c. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri dan perhatian
orang tua dengan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan dari hasil
analisis korelasi ganda, dimana nilai R sebesar 0,734 a < 0,05.

B. Saran
1. Saran bagi guru

Guru diharapkan untuk lebih memperhatikan hasil belajar siswa dengan
meningkatkan dua faktor yang telah diteliti di atas. Guru sebaiknya memberikan
pendampingan dan arahan yang positif mengenai diri anak didik dan proses

belajarnya.
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Guru juga diharapkan menjaga komunikasi dengan orang tua / wali murid
agar pembelajaran bisa beriringan. Guru sebagai orang tua disekolah, mengajar pada
saat jam sekolah. Orang tua sebagai guru mengajar atau mendampingi siswa belajar
siswa diluar jam sekolah. Komunikasi yang baik antara orang tua dengan orang tua
diharapkan mampu menjaga perhatian orang tua terhadap siswa, agar orang tua tidak
bersikap pasif atau menyerahkan seluruh tanggung jawab pendidikan kepada guru di
sekolahan.

2. Saran bagi orang tua

Orang tua hendaknya selalu memotivasi siswa dengan selalu memberikan
nasihat dan memantau siswa dalam hal belajar dan memberikan arahan tentang
pendidikan bagi anaknya. Orang tua sebaiknya juga selalu memberikan dukungan
berupa fasilitas belajar pada siswa. Dengan adanya dukungan yang baik dari orang
tua diharapkan proses belajar berjalan dengan baik dan hasil belajar dapat diraih
dengan maksimal.

3. Saran bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini memberikan informasi tantang konsep diri dan perhatian orang
tua yang mempunyai hubungan dengan hasil belajar matematika. Tetapi hasil belajar
matematika tidak hanya dipengaruhi oleh dua faktor di atas. Masih ada faktor-faktor
yang lain yang karena Kketerbatasan penelitian, foktor-faktor tersebut belum
terjangkau. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini
diharapkan mencari faktor-faktor lain agar penelitian tentang hasil belajar

matematika semakin komperhensif.
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